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RINGKASAN SKRIPSI 

 

SALMAN FARISI : 141110639. EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN SIRIH (Piper 

betle L.) SEBAGAI ANTI BAKTERI DALAM MENINGKATKAN KELANGSUNGAN 

HIDUP IKAN GURAME (Osphronemus gouramy) YANG DIINFEKSI Aeromonas 

hydrophila. Dibimbing oleh EKO DEWANTORO dan EKO PRASETIO. 
 

Ikan gurame merupakan ikan asli perairan Indonesia yang telah tersebar di 

kawasan Asia Tenggara. Habitat asli ikan gurame adalah rawa-rawa dan danau ikan 

gurame mendiami perairan tenang atau bebas arus terbukti ikan gurame sangat 

cocok dipelihara di dalam kolam. Budidaya ikan di Indonesia merupakan salah satu 

komponen yang penting pada sektor perikanan salah satu budidaya ikan yang 

dikembangkan saat ini adalah budidaya ikan gurame. Budidaya ikan gurame telah 

banyak di kembangkan petani karena ikan gurame merupakan ikan ekonomis 

penting, baik pada tingkat benih maupun sebagai ikan konsumsi. Ikan gurame 

memiliki prospek untuk dikembangkan, dari hasil pengamatan harga ikan gurame 

di Kota Pontianak berkisar antara mengcapai 50.000−60.000/kg. Di Indonesia 

produksi ikan gurame pada tahun 2014 sebesar 118.776 ton atau 3,26% dari total 

produksi ikan budidaya. Budidaya ikan gurame sering mendapat kendala karena 

timbulnya penyakit. Selain karena penurunan kualitas air pada saat musim kemarau. 

Penyakit yang sering dijumpai pada organisme budidaya adalah penyakit bakterial, 

salah satu bakteri penyebab penyakit ikan adalah bakteri Aeromonas hydrophila. 

Penyakit yang disebabkan bakteri ini dikenal dengan nama Motil Aeromonas 

Septicemia (MAS) atau penyakit bercak merah, serangannya dapat mematikan 

benih ikan dengan tingkat kematian mencapai 80%−100% dalam waktu 1−2 

minggu. Dalam mengatasi permasalahan penyakit ikan akibat bakteri Aeromonas 

hydrophila salah satu cara yang aman digunakan adalah dengan memanfaatkan 

tanaman obat-obatan bahan alami berfungsi sebagai antimikroba yang ramah 

lingkungan. Sebagai alternatif pengobatan, dapat digunakan obat tradisional. 

Kelebihan obat tradisional dibandingkan obat modern adalah mudah didapat, 

murah, aman, dan bahan baku obat mudah dibudidayakan. Salah satu tanaman obat-



obatan yang dapat mencegah infeksi bakteri Aeromonas hydrophila yang 

menyerang ikan adalah daun sirih. Daun sirih dapat digunakan sebagai antibakteri 

karena mengandung 4,2% minyak atsiri. Daun sirih mengandung senyawa alkaloid,  

triterpenoi, flavanoid, saponin dan tannin. Kandungan bahan aktif tersebut dapat 

digunakan untuk menanggulangi infeksi penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

Aeromonas hydrophila. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 

daun sirih kedalam pakan terhadap kelangsungan hidup ikan gurame yang diinfeksi 

Aeromonas hydrophila dan menentukan konsenterasi ekstrak daun sirih yang 

efektif sebagai antibakteri pada ikan gurame yang diinfeksi  Aeromonas hydrophila. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dalam 

membantu meningkatkan produktivitas budidaya ikan gurame dengan 

meminimalisir kerugian akibat serangan penyakit yang disebabkan oleh bakteri A. 

hydrophila. Bahwa ekstrak daun sirih yang diaplikasikan melalui pencampuran 

pada pakan, dapat digunakan sebagai upaya menekan aktivitas patogenitas pada 

ikan gurame yang diuji tantang dengan bakteri A. hydrophila. 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama ± 1 bulan, 14 hari, bertempat di 

Laboratorium Basah (Wet lab) Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 

Muhammadiyah Pontianak yang terletak di Kecamatan Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. Rancangan penelitian 

menggunakan metode eksperimental dengan rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

di bagi dalam 6 perlakuan dan masing-masing terdiri dari 3 kali ulangan. Adapun 

perlakuan dalam penelitian ini adalah perlakuan A kontrol positif diinfeksi A. 

hydrophila, perlakuan B kontrol negatif tidak diinfeksi A. hydrophila (normal), 

Perlakuan C ekstrak daun sirih 0,2 g /100 g pakan pelet diinfeksi dengan A. 

hydrophila. Perlakuan D ekstrak daun sirih 0,4 g /100 g pakan pelet diinfeksi 

dengan A. hydrophila. Perlakuan E ekstrak daun sirih 0,6 g /100 g pakan pelet 

diinfeksi dengan A. hydrophila. Perlakuan F ekstrak daun sirih 0,8 g /100 g pakan 

pelet diinfeksi dengan A. hddrophila. 

 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih (Piper betle L.) 

sebagai pengobatan ikan gurame yang diinfeksi dengan bakteri Aeromonas 

hydrophila. Efektivitas uji dapat dilihat dari adanya pengaruh yang sangat nyata 

dari perlakuan yang diberikan ekstrak daun sirih terhadap peningkatan respon 

makan, gejala kelinis, organ dalam, perubahan bobot dan kelangsungan hidup ikan. 

Perlakuan B kontrol negatip (tidak diinfeksi dan tidak diberi pakan ekstrak daun 

sirih) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 100%, rata-rata peningkatan bobot 

3,01 g. Perlakuan C (ekstrak daun sirih 0,2 g/ 100 g pakan) menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup 58,33%, rata-rata peningkatan bobot 2,08 g dan proses 

penyembuhan gejala kelinis agak lambat, serta memberikan pengaruh positif 

terhadap respon makan dan pemulihan organ dalam ikan gurame. Perlakuan D 

(ekstrak daun sirih 0,4 g/100 g pakan) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 

66,67, rata-rata peningkatan bobot 1,74 g dan peroses penyembuhan gejala kelinis 

sedang, serta memberikan pengaruh positif terhadap respon makan dan pemulihan 

organ dalam ikan gurame. Perlakuan E (ekstrak daun sirih 0,6 g/ 100 g pakan)  

menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 75,00%, rata-rata peningkatan bobot 

2,92 g dan proses penyembuhan gejala kelinis paling cepat di bandingkan perlakuan 

lain serta memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan respon makan dan 

pemulihan organ dalam ikan gurame yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

Perlakuan F (ekstrak daun sirih 0,8 g/100 g pakan) menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup 70,83% rata-rata peningkatan bobot 2,18 g dan peroses 

penyembuhan gejala kelinis sedang, serta memberikan pengaruh positif terhadap 

respon makan dan pemulihan organ dalam ikan gurame. Perlakuan A kontrol positif 

(diinfeksi bakteri dan tidak diberi pakan ekstrak) menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup 50%, rata-rata peningkatan bobot 1,38 g dan proses 

penyembuhan gejala kelinis yang paling lambat dibandingkan perlakuan lainnya. 

Tanpa pemberian pakan ekstrak daun sirih tidak memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan respon makan dan pemulihan organ dalam ikan gurame yang 

terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila.  

 



Sedangkan kualitas air yang diamati selama penelitian cukup mendukung 

dalam kelangsungan hidup benih ikan gurame berkisar suhu 27-29oC, oksigen 

terlarut (DO) berkisar antara 5-6 mg/L, pH berkisar antara 6,5-7,5 dan Nilai Amonia 

(NH3) berkisar 0,1-0,3 mg/L. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun sirih 

yang diaplikasikan melalui pencampuran pakan memberikan pengaruh sangat nyata 

sebagai pengobatan ikan gurame yang diuji tantang bakteri A. hydrophila. 

Penggunaan ekstrak daun sirih 0,6 g/100 g pakan merupakan konsenterasi yang 

paling efektif dalam penyembuhan dan meningkatkan kelangsungan hidup ikan 

gurame yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Ikan gurame merupakan ikan asli perairan Indonesia yang telah tersebar di 

kawasan Asia Tenggara. Habitat asli ikan gurame adalah rawa-rawa dan danau ikan 

gurame mendiami perairan tenang atau bebas arus terbukti ikan gurame sangat 

cocok dipelihara di dalam kolam. Ikan gurame (Osphronemus gouramy) adalah 

salah satu komoditas budidaya air tawar yang tergolong dalam family ikan labirin 

(Anabantidae). Ikan gurame memiliki alat pernapasan tambahan berupa labirin 

yang mulai terbentuk pada umur 18 hari–24 hari sehingga dapat bertahan hidup 

pada perairan yang kurang oksigen karena mampu mengambil oksigen dari udara 

bebas (Standar Nasional Indonesia (SNI): 01-6485.2−2000).  

Budidaya ikan di Indonesia merupakan salah satu komponen yang penting 

pada sektor perikanan salah satu budidaya ikan yang dikembangkan saat ini adalah 

budidaya ikan gurame. Budidaya ikan gurame telah banyak di kembangkan petani 

karena ikan gurame merupakan ikan ekonomis penting, baik pada tingkat benih 

maupun sebagai ikan konsumsi. Ikan gurame memiliki prospek untuk 

dikembangkan, dari hasil pengamatan harga ikan gurame di Kota Pontianak 

berkisar antara mengcapai 50.000−60.000/kg. Di Indonesia produksi ikan gurame 

pada tahun 2014 sebesar 118.776 ton atau 3,26% dari total produksi ikan budidaya 

(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2015) 

  Ikan gurame adalah salah satu jenis ikan konsumsi yang cukup dikenal dan 

banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Hal ini karena ikan gurame memiliki 

kandungan gizi yang cukup baik, selain itu ikan gurame memiliki tekstur daging 

yang baik dan rasa dagingnya yang enak dan gurih. Ikan gurame sangat baik 

dikonsumsi oleh anak-anak dan orang dewasa karena ikan gurame memiliki 

kandungan protein cukup baik bagi pertumbuhan dan kesehatan. Seiring 

perkembangan zaman dan meningkatya pertambahan penduduk yang diiringi 

dengan semakin besar kebutuhan protein hewani oleh masyarakat setiap tahunnya 
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maka perlu adanya peningkatan produksi ikan gurame, maka perlu adanya 

perluasan pembudidayaan ikan gurame dengan meningkatkan produksi ikan 

gurame secara massal, baik secara kuantitas maupun kualitasnya. 

Budidaya ikan gurame sering mendapat kendala karena timbulnya penyakit. 

Selain karena penurunan kualitas air pada saat musim kemarau. Penyakit yang 

sering dijumpai pada organisme budidaya adalah penyakit bakterial, salah satu 

bakteri penyebab penyakit ikan adalah bakteri Aeromonas hydrophila. Penyakit 

yang disebabkan bakteri ini dikenal dengan nama Motil Aeromonas Septicemia 

(MAS) atau penyakit bercak merah, serangannya dapat mematikan benih ikan 

dengan tingkat kematian mencapai 80%−100% dalam waktu 1−2 minggu 

(Cipriano, 2001). Ikan gurame termasuk ikan yang sering terinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila gejala ikan gurame yang terinfeksi terlihat bercak merah 

atau luka kecil pada salah satu bagian tubuh, disertai pengelupasan sisik dan sirip 

patah-patah selian itu pada beberapa bagian tubuh ikan gurame ditemukan bercak 

merah yang sudah menjadi satu sehingga menjadi lebih lebar bahkan ada yang 

sudah menjadi nekrotik atau koreng dan kulit mengelupas (Dini, 2010). Bakteri 

Aeromonas hydrophila banyak ditemukan pada insang, kulit, hati dan ginjal. Ada 

juga pendapat bahwa bakteri ini dapat hidup pada saluran pencernaan (Kabata, 1985 

dalam Samsundari, 2006). Bakteri Aeromonas hydrophila ini hidup di air tawar, 

terutama perairan yang mengandung bahan organik yang tinggi (Afrianto dan 

liviawaty, 1992 dalam Aisiah, et al 2011).  

Dalam mengatasi permasalahan penyakit ikan akibat bakteri Aeromonas 

hydrophila salah satu cara yang aman digunakan adalah dengan memanfaatkan 

tanaman obat-obatan bahan alami berfungsi sebagai antimikroba yang ramah 

lingkungan. Sebagai alternatif pengobatan, dapat digunakan obat tradisional. 

Kelebihan obat tradisional dibandingkan obat modern adalah mudah didapat, 

murah, aman, dan bahan baku obat mudah dibudidayakan. Salah satu tanaman obat-

obatan yang dapat mencegah infeksi bakteri Aeromonas hydrophila yang 

menyerang ikan adalah daun sirih. Menurut Sastroamidjojo (1997) daun sirih dapat 

digunakan sebagai antibakteri karena mengandung 4,2% minyak atsiri. Selain 

minyak atsiri hasil fitokimia daun sirih mengandung senyawa flavanoid, alkaloid, 
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steroid/triterpenoid dan tannin Ningrum, et al 2011. Kandungan bahan aktif 

tersebut dapat digunakan untuk menanggulangi infeksi penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan patin (Dini dan Arif, 2012), ikan mas 

(Intan et al, 2013), ikan lele dumbo (Sutama, 2002). Sedangkan penelitian dengan 

menggunakan ekstrak daun sirih untuk mengobati penyakit Aeromonas hydrophila 

pada ikan gurame belum pernah dilakukan, oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penanganan masalah penyakit pemberian antibiotik sebagai 

pengobatan memang telah banyak membantu namun ternyata juga menimbulkan 

efek negatif. Oleh karena itu perlu adanya penanganan secara alami dan lebih ramah 

lingkungan serta mampu mengobati infeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Upaya 

meningkatkan sintasan, imun dan penanggulangan penyakit ikan dengan 

pemanfaatan bahan alami pada ikan gurame dapat dilakukan dengan penggunaan 

ekstrak daun sirih yang mengandung minyak atsiri, selain itu daun sirih juga 

mengandung flavanoid, triterpenoid, alkaloid, tannin dan seponin sebagai bahan-

bahan antibakteri dan meningkatkan sistem kekebalan pada ikan. Adapun 

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 

1. Apakah penggunaan ekstrak daun sirih berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup ikan gurame yang diinfeksi dengan Aeromonas hydrophila. 

2. Berapa konsenterasi ekstrak daun sirih dalam pakan yang efektif sebagai 

antibakteri dan bagaimana pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup ikan 

gurame yang diinfeksi dengan Aeromonas hydrophila. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun sirih kedalam pakan 

terhadap kelangsungan hidup ikan gurame yang diinfeksi Aeromonas 

hydrophila. 

2. Menentukan konsenterasi ekstrak daun sirih yang efektif sebagai antibakteri 

pada ikan gurame yang diinfeksi  Aeromonas hydrophila. 



ヴ 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dalam 

membantu meningkatkan produktivitas budidaya ikan gurame dengan 

meminimalisir kerugian akibat serangan penyakit yang disebabkan oleh bakteri A. 

hydrophila. Bahwa ekstrak daun sirih yang diaplikasikan melalui pencampuran 

pada pakan, dapat digunakan sebagai upaya menekan aktivitas patogenitas pada 

ikan gurame yang diuji tantang dengan bakteri A. hydrophila. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan   

         Dari hasil penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak daun sirih sebagai 

pengobatan ikan gurame yang diinfeksi dengan bakteri A. Hydrophila dapat diambil 

kesimpulan yaitu :  

1. Penambahan ekstrak daun sirih kedalam pakan memberi pengaruh nyata 

terhadap perubahan bobot dan kesembuhan ikan gurame yang diinfeksi A. 

hydrophila yang menunjukan perlakuan (E) 0,6 g/100 g pakan  merupakan 

perlakuan terbaik menghasilkan bobot tertinggi sebesar 2.92±0.33 dan 

kesembuhan ikan gurame. 

2.  konsenterasi ekstrak daun sirih yang terbaik sebagai antibakteri yaitu 0,6 g 

/100 g pakan dengan rata-rata kelangsungan hidup ikan gurame sebesar 

75%, dan proses penyembuhan gejala klinis yang paling cepat 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Ekstrak daun sirih juga 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan respon makan dan 

organ dalam ikan gurame.  

5.2. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan :  

1. Pencampuran ekstrak daun sirih melalui percampuran pakan sebanyak 0,6 

g/100 g pakan dapat digunakan sebagai rujukan bagi pembudidaya ikan 

untuk pencegahan dan pengobatan dalam menanggulangi masalah bakteri 

A. hydrophila yang menyerang ikan gurame.  

2. Perlu dilakukan peneletian lanjutan dengan menggunakan dosis yang lebih 

tinggi untuk mengetahui dosis yang maksimal penambahan ekstrak daun 

sirih terhadap tingkat pencegahan infeksi bakteri A. Hydrophila. 
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ヵヶ 

LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Respon makan Ikan Gurame Selama Masa Penelitian 21 Hari.  

A. Perlakuan Kontrol Positif (KP) 

Keterangan : Bobot Ikan Gurame Sebanyak 24 Ekor. 

 

 

Hari ∑ 
Biomas 

∑ Bobot 
Ikan ∑ Pakan ∑ Pakan Respon 

makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) Harian (g) Terkonsumsi (g) (%)   
-7 102,51 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-6 102,51 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-5 102,51 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-4 102,51 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-3 102,51 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-2 102,51 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-1 102,51 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
0 x x x x x          x 
1 札 札 札 札 札          札 
2 102,51  3,08 1,05 34 + 
3 89,45 4,56 2,68 1,00 37 + 
  4,34     

 
 4,16    

 
4 85,58 3,87 2,57 0,91 35 + 
5 85,58  2,57 0,87 34 + 
6 77,38 4,26 2,32 0,76 33 + 
  3,94    

 
7 77,38  2,32 0,79 34 + 
8 77,38  2,32 0,77 33 + 
9 73,09 4,29 2,19 0,75 34 + 
10 69,00 4,09 2,07 0,71 34 + 
11 61,39 3,72 1,84 0,73 40 + 
  3,89    

 
12 57,58 3,81 1,73 0,69 40 + 
13 53,38 4,20 1,60 0,70 44 ++ 
14 53,38  1,60 0,71 44 ++ 
15 53,38  1,60 0,62 39 + 



ヵΑ 
 

B. Perlakuan Kontrol Negatip (KN) 

Keterangan : Bobot Ikan Gurame Sebanyak 24 Ekor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ∑ 
Biomas 

∑ Bobot 
Ikan ∑ Pakan ∑ Pakan Respon 

makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) Harian (g) Terkonsumsi (g) (%)   
-7 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-6 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-5 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-4 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-3 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-2 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-1 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
0 x x x x x          x 
1 札 札 札 札 札          札 
2 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
3 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
4 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
5 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
6 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
7 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
8 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
9 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
10 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
11 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
12 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
13 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
14 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
15 103,36 0,00 3,10 3,10 100 +++ 



ヵΒ 
 

C. Perlakuan Ekstrak Daun Sirih 0,2 g / 100 g Pakan 

Keterangan : Bobot Ikan Gurame Sebanyak 24 Ekor. 

 

 

 

 

 

Hari ∑ 
Biomas 

∑ Bobot 
Ikan ∑ Pakan ∑ Pakan Respon 

makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) Harian (g) Terkonsumsi (g) (%)   
-7 101,90 0,00 3,06 3,06 100 +++ 
-6 101,90 0,00 3,06 3,06 100 +++ 
-5 101,90 0,00 3,06 3,06 100 +++ 
-4 101,90 0,00 3,06 3,06 100 +++ 
-3 101,90 0,00 3,06 3,06 100 +++ 
-2 101,90 0,00 3,06 3,06 100 +++ 
-1 101,90 0,00 3,06 3,06 100 +++ 
0 x x x x x          x 
1 札 札 札 札 札          札 
2 101,90  3,06 1,18 39 + 
3 90,51 4,11 2,72 1,35 50 ++ 
  3,86    

 
 

 ンがヴヲ    
 

4 86,77 3,74 2,60 1,37 53 ++ 
5 79,24 4,17 2,38 1,30 55 ++ 
  3,36    

 
6 67,18 4,21 2,02 1,38 68 ++ 
  3,85    

 
 

 4,00    
 

7 67,18  2,02 1,34 66 ++ 
8 63,06 4,12 1,89 1,30 69 ++ 
9 63,06  1,89 1,28 68 ++ 
10 63,06  1,89 1,31 69 ++ 
11 63,06  1,89 1,29 68 ++ 
12 63,06  1,89 1,46 77 +++ 
13 63,06  1,89 1,52 80 +++ 
14 63,06  1,89 1,49 79 +++ 
15 63,06  1,89 1,57 83 +++ 



ヵΓ 
 

D. Perlakuan Ekstrak Daun Sirih 0,4 g / 100 g Pakan 

Keterangan : Bobot Ikan Gurame Sebanyak 24 Ekor. 

 

 

 

 

 

 

Hari ∑ 
Biomas 

∑ Bobot 
Ikan ∑ Pakan ∑ Pakan Respon 

makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) Harian (g) Terkonsumsi (g) (%)   
-7 109,45 0,00 3,28 3,28 100 +++ 
-6 109,45 0,00 3,28 3,28 100 +++ 
-5 109,45 0,00 3,28 3,28 100 +++ 
-4 109,45 0,00 3,28 3,28 100 +++ 
-3 109,45 0,00 3,28 3,28 100 +++ 
-2 109,45 0,00 3,28 3,28 100 +++ 
-1 109,45 0,00 3,28 3,28 100 +++ 
0 x x x x x          x 
1 札 札 札 札 札          札 
2 109,45  3,28 1,23 37 + 
3 102,33 3,66 3,07 1,18 38 + 
  3,46    

 
4 94,46 4,24 2,83 1,07 38 + 
  3,63    

 
5 87,16 3,78 2,61 1,00 38 + 
  3,52    

 
6 82,84 4,32 2,49 1,20 48 ++ 
7 82,84  2,49 1,23 49 ++ 
8 79,26 3,58 2,38 1,19 50 ++ 
9 79,26  2,38 1,32 56 ++ 
10 79,26  2,38 1,37 58 ++ 
11 79,26  2,38 1,68 71 +++ 
12 79,26  2,38 1,74 73 +++ 
13 79,26  2,38 1,89 79 +++ 
14 79,26  2,38 1,90 80 +++ 
15 79,26  2,38 1,92 81 +++ 



ヶヰ 
 

E. Perlakuan Ekstrak Daun Sirih 0,6 g / 100 g Pakan 

Keterangan : Bobot Ikan Gurame Sebanyak 24 Ekor. 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ∑ 
Biomas 

∑ Bobot 
Ikan ∑ Pakan ∑ Pakan Respon 

makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) Harian (g) Terkonsumsi (g) (%)   
-7 102,79 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-6 102,79 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-5 102,79 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-4 102,79 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-3 102,79 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-2 102,79 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
-1 102,79 0,00 3,08 3,08 100 +++ 
0 x x x x x          x 
1 札 札 札 札 札          札 
2 102,79  3,08 1,24 40 + 
3 94,32 4,15 2,83 1,63 58 ++ 
  4,32     

4 86,60 3,70 2,60 1,71 66 ++ 
  4,02  1,71   

5 82,75 3,85 2,48 1,68 68 ++ 
6 82,75  2,48 1,54 62 ++ 
7 82,75  2,48 1,31 53 ++ 
8 82,75  2,48 1,34 54 ++ 
9 82,75  2,48 1,39 56 ++ 
10 82,75  2,48 1,76 71 +++ 
11 82,75  2,48 1,78 72 +++ 
12 82,75  2,48 1,84 74 +++ 
13 82,75  2,48 2,03 82 +++ 
14 82,75  2,48 2,09 84 +++ 
15 82,75  2,48 2,16 87 +++ 



ヶヱ 
 

F. Perlakuan Ekstrak Daun Sirih 0,8 g / 100 g Pakan 

Hari ∑ 
Biomas 

∑ Bobot 
Ikan ∑ Pakan ∑ Pakan Respon 

makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) Harian (g) Terkonsumsi (g) (%)   
-7 103,47 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-6 103,47 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-5 103,47 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-4 103,47 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-3 103,47 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-2 103,47 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
-1 103,47 0,00 3,10 3,10 100 +++ 
0 x x x x x          x 
1 札 札 札 札 札           札 
2 103,47  3,10 1,21 39 + 
3 95,95 4,11 2,88 1,15 40 + 
  3,41    

 
4 87,88 4,12 2,64 1,24 47 ++ 
  3,95    

 
5 87,88 0,00 2,64 1,32 50 ++ 
6 79,37 4,28 2,38 1,38 58 ++ 
  4,23    

 
7 75,62 3,75 2,27 1,42 63 ++ 
8 75,62  2,27 1,39 61 ++ 
9 75,62  2,27 1,35 60 ++ 
10 75,62  2,27 1,37 60 ++ 
11 75,62  2,27 1,81 80 +++ 
12 75,62  2,27 1,85 82 +++ 
13 75,62  2,27 1,80 79 +++ 
14 75,62  2,27 1,90 84 +++ 
15 75,62  2,27 2,01 89 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Gurame Sebanyak 24 Ekor. 

 



ヶヲ 

Lampiran 2. Perubahan Bobot Ikan Ikan Gurame Selama Masa Penelitian 21 Hari. 

 

 

 

 

Perlakuan 
  

Ulangan 
  

Bobot Awal 
  

Bobot Akhir 
  

Selelisih Perubahan 
Bobot 

A 
1 32,78 34,20 1,42 
2 35,57 37,10 1,53 
3 34,16 35,34 1,18 

  Rata-rata 34,17 35,55 1,38 
 SD% 1,40 1,46 0,18 

B 
1 32,65 34,85 2,20 
2 34,40 37,80 3,40 
3 36,31 39,74 3,43 

  Rata-rata 34,45 37,46 3,01 
 SD% 1,83 2,46 0,70 

C 
1 33,20 34,85 1,65 
2 36,31 39,08 2,77 
3 32,39 34,20 1,81 

  Rata-rata 33,97 36,04 2,08 
 SD% 2,07 2,65 0,61 

D 
1 38,25 40,12 1,87 
2 41,56 43,09 1,53 
3 29,64 31,46 1,82 

  Rata-rata 36,48 38,22 1,74 
 SD% 6,15 6,04 0,18 

E 
1 32,27 35,46 3,19 
2 36,12 39,15 3,03 
3 34,40 36,95 2,55 

  Rata-rata 34,26 37,19 2,92 
 SD% 1,93 1,86 0,33 

F 
1 32,79 35,21 2,42 
2 31,23 33,23 2,00 
3 39,45 41,56 2,11 

  Rata-rata 34,49 36,67 2,18 
 SD% 4,37 4,35 0,22 



ヶン 

Lampiran 3. Normalitas Liliiefort Perubahan Bobot Ikan Gurame Selama Masa 
Penelitian 21 Hari. 

  

X  = 2,22 

S. Deviasi = 0,70 

LHit Maks = 0,13 

L Tab (5%) = 0,20 

L Tab (1%) = 0,24 

L Hit < L Tab 5%   Data Normal 

 

 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 ヱがヱΒ -1,47 0,07 0,06 0,01 
2 ヱがヴヲ -1,13 0,13 0,11 0,02 
3 ヱがヵン -0,98 0,16 0,17 0,00 
4 ヱがヵン -0,98 0,16 0,22 0,06 
5 ヱがヶヵ -0,81 0,21 0,28 0,07 
6 ヱがΒヱ -0,58 0,28 0,33 0,05 
7 ヱがΒヲ -0,56 0,29 0,39 0,10 
8 ヱがΒΑ -0,49 0,31 0,44 0,13 
9 ヲがヰヰ -0,31 0,38 0,50 0,12 
10 ヲがヱヱ -0,15 0,44 0,56 0,12 
11 ヲがヲヰ -0,02 0,49 0,61 0,12 
12 ヲがヴヲ 0,29 0,61 0,67 0,05 
13 ヲがヵヵ 0,47 0,68 0,72 0,04 
14 ヲがΑΑ 0,79 0,78 0,78 0,01 
15 ンがヰン 1,16 0,88 0,83 0,04 
16 ンがヱΓ 1,38 0,92 0,89 0,03 
17 ンがヴヰ 1,68 0,95 0,94 0,01 
18 ンがヴン 1,72 0,96 1,00 0,04 

Jumlah 39,91 0,00 8,71 9,50 1,03 
Rata-rata 2,22 0,00 0,48 0,53 0,06 



ヶヴ 

 Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan Bobot Ikan Gurame 
Selama Masa Penelitian 21 Hari. 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 
A 2 5,75 0,03 -1,49 -2,99 0,06 2,30 
B 2 28,16 0,49 -0,31 -0,62 0,98  
C 2 13,67 0,37 -0,44 -0,87 0,73  
D 2 9,15 0,03 -1,47 -2,94 0,07  
E 2 25,86 0,11 -0,95 -1,91 0,22  
F 2 14,31 0,05 -1,32 -2,65 0,09  

Jumlah 12 96,90 1,08 -5,99 -11,98 2,17   
 

S2 = 岫辰但 淡 託辿鉄岻デ辰但  

 =  岫態淡待┸待戴ふ岻袋橋袋岫態淡待┸待泰ふ岻怠態  

 = 態┸怠胎怠態  = 0,18 
 

B =  (∑db) log S2 

 = 12 x -0,74 

 = -8,93 
 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log S2) 

 = 2,30 x (-8,93 – -11,98) 

 = 7,01 
 
X2Tab (5%) = 11,59 

X2Tab (1%) = 16,81 

X2Hit < X2Tab 5%   Data Homogen 
 
 

 

 

 

 



ヶヵ 

Lampiran 5. Analisis Varian (ANAVA) Perubahan Bobot Ikan Gurame Selama 
Masa Penelitian 21 Hari. 

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata 1 2 3 
A 1,42 1,53 1,18 4,13 1,38 
B 2,20 3,40 3,43 9,03 3,01 
C 1,65 2,77 1,87 6,29 2,10 
D 1,87 1,53 1,82 5,22 1,74 
E 3,19 3,03 2,55 8,77 2,92 
F 2,42 2,00 2,11 6,53 2,18 

Jumlah 12,75 14,26 12,96 39,97 13,32 
Rata-rata 2,13 2,38 2,16 6,66 2,22 

 

FK = 岫デ凧岻鉄椎┻通 噺  岫戴苔┸苔胎岻鉄滞┻戴 噺 怠泰苔胎┸滞待怠腿 噺 88,75 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK  

 = (1,422+….+2,112)  – 88,75 

 = 97,13 – 88,75 

 = 8,38 

JKP = デ盤諜沈鉄袋橋諜沈鉄匪追  –  FK 

 = 替┸怠戴鉄袋橋袋滞┸泰戴鉄戴  – 88,75 

 =  94,99 – 88,75 

 = 6,24 

JKG = JKT – JKP 

 = 8,38 – 6,24 

 = 2,14 

Fhit > Ftab 5% & 1% 
keterangan:  Perlakuan Berbeda Sangat Nyata ** 

 

SK db JK KT Fhit Ftab 
5% 1% 

Perlakuan 5 6,23 1,25 
7,00** 3,11 5,06 Galat 12 2,14 0,18 

Jumlah 17 8,37         



ヶヶ 

Lampiran 6. Koefisien Keragaman Perubahan Bobot Ikan Gurame Selama Masa 
Penelitian 21 Hari. 
 

KT Galat    = 0,18 

Y                = 2,22 

 

KK (%) =ヂ啄鐸 鷹叩狸叩担攫  x 100% 

   = ヂ待┻怠腿態┸態態  x 100% 

   = 19,11% 

Nilai KK yaitu 19,11% sehingga dilakukan uji lanjut Duncan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 



ヶΑ 

Lampiran 7. Uji Lanjut Duncan Perubahan Bobot Ikan Gurame Uji Koefisien 
Keragaman yang di Hasilkan 19,11% Maka dilakukan Uji Lanjut Duncan. 
 
KT Galat  0,18 

DUNCAN  0,24 

Perlakuan Rata-rata Beda Pada Jeda (P) BNJD 
5% 2 3 4 5 6 

A 1,38      a 
D 1,74 0,36 tn     a 
C 2,10 0,36 tn 0,72 tn    a 
F 2,18 0,08 tn 0,44 tn 0,80 tn   a 
E 2,92 0,75* 0,83* 1,18** 1,55**  b 
B 3,01 0,09 tn 0,83* 0,91* 1,27** 1,63** b 
P0,05(p.10) 3,08 3,23 3,33 3,36 3,40  
P0,01(p.10) 4,32 4,55 4,68 4,76 4,81  

BNJD       
0,05(p)=(p.Sy 0,75 0,79 0,82 0,82 0,83  
0,01(p)=(p.Sy 1,06 1,11 1,15 1,17 1,18  

 
Keterangan :  ** = Berbeda Sangat Nyata 
                        *  = Berbeda Nyata 
                        tn = Tidak Berbeda Nyata   
 
   Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf  

                       5% dalam (P < 0,05). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ヶΒ 

Lampiran 8. Persentase Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Gurame Selama Masa 
Penelitian 21 Hari. 

Perlakuan Ulangan Ikan Awal Ikan Akhir SR% 

A 
1 8,00 4,00 50,00 
2 8,00 4,00 50,00 
3 8,00 4,00 50,00 

  Rata-rata 8,00 4,00 50,00 
 SD% 0,00 0,00 0,00 

B 
1 8,00 8,00 100,00 
2 8,00 8,00 100,00 
3 8,00 8,00 100,00 

  Rata-rata 8,00 8,00 100,00 
 SD% 0,00 0,00 0,00 

C 
1 8,00 5,00 62,50 
2 8,00 5,00 62,50 
3 8,00 4,00 50,00 

  Rata-rata 8,00 4,67 58,33 
 SD% 0,00 0,58 7,22 

D 
1 8,00 6,00 75,00 
2 8,00 5,00 62,50 
3 8,00 5,00 62,50 

  Rata-rata 8,00 5,33 66,67 
 SD% 0,00 0,58 7,22 

E 
1 8,00 7,00 87,50 
2 8,00 6,00 75,00 
3 8,00 5,00 62,50 

  Rata-rata 8,00 6,00 75,00 
 SD% 0,00 1,00 12,50 

F 
1 8,00 5,00 62,50 
2 8,00 6,00 75,00 
3 8,00 6,00 75,00 

  Rata-rata 8,00 5,67 70,83 
 SD% 0,00 0,58 7,22 

 

 

 



ヶΓ 

Lampiran 9. Uji Normalitas Liliiefort Kelangsungan Hidup Ikan Gurame Selama 
Masa Penelitian 21 Hari. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 50,00 -1,17 0,12 0,06 0,07 
2 50,00 -1,17 0,12 0,11 0,01 
3 50,00 -1,17 0,12 0,17 0,05 
4 50,00 -1,17 0,12 0,22 0,10 
5 62,50 -0,44 0,33 0,28 0,05 
6 62,50 -0,44 0,33 0,33 0,00 
7 62,50 -0,44 0,33 0,39 0,06 
8 62,50 -0,44 0,33 0,44 0,12 
9 62,50 -0,44 0,33 0,50 0,17 
10 62,50 -0,44 0,33 0,56 0,23 
11 75,00 0,28 0,61 0,61 0,00 
12 75,00 0,28 0,61 0,67 0,06 
13 75,00 0,28 0,61 0,72 0,11 
14 75,00 0,28 0,61 0,78 0,17 
15 87,50 1,01 0,84 0,83 0,01 
16 100,00 1,73 0,96 0,89 0,07 
17 100,00 1,73 0,96 0,94 0,01 
18 100,00 1,73 0,96 1,00 0,04 

Jumlah 1262,50 0,00 8,62 9,50 1,32 
Rata-rata 70,14 0,00 0,48 0,53 0,07 

 

X                  = 70,14 

S. Deviasi    = 17,22 

L Hit Maks  = 0,23 

L Tab  (5%) = 0,20 

L Tab (1%)  = 0,24 

L Hit < L Tab 1%  Data Normal 

 

 

 

 



Αヰ 

Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Ikan Gurame 
Selama Masa Penelitian 21 Hari. 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 
A 2 7500,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,30 
B 2 30000,00 0,00 0,00 0,00 0,00  
C 2 10312,50 52,08 1,72 3,43 104,17  
D 2 13437,50 52,08 1,72 3,43 104,17  
E 2 17187,50 156,2500 2,19 4,39 312,50  
F 2 15156,25 52,0833 1,72 3,43 104,17  

Jumlah 12 93593,75 312,50 7,34 14,69 625,00   
 

S2 = 岫辰但 淡 託辿鉄岻デ辰但  

 =  岫態淡待┸待待岻袋橋袋岫態淡泰態┸待腿岻怠態  

 = 滞態泰┸待待怠態  = 52,08 

 
B =  (∑db) log S2 
 

 = 12 x 1,71 
 
                        = 20,60 
 
X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 
 = 2,30 x (20,60– 14,69) 
 
 = 13,59 
 

X2Tab (5%) = 11,59  

X2Tab (1%) = 16,81 

X2Hit < X2Tab 1%  Data Homogen 

 

 

 

 

 



Αヱ 

Lampiran 11. Transformasi Homogenitas Data Kelangsungan Hidup (SR) Ikan 
Gurame Selama Masa Penelitian 21 Hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan SR% Arcsin 

A 
1 50 45,00 
2 50 45,00 
3 50 45,00 

B 
1 100 90,00 
2 100 90,00 
3 100 90,00 

C 
1 63 52,24 
2 63 52,24 
3 50 45,00 

D 
1 75 60,00 
2 63 52,24 
3 63 52,24 

E 
1 88 69,30 
2 75 60,00 
3 63 52,24 

F 
1 63 52,24 
2 75 60,00 
3 75 60,00 



Αヲ 

Lampiran 12. Analisis Varian (ANAVA) Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan 
Gurame Selama Masa Penelitian 21 Hari. 

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata 1 2 3 
A 45,00 45,00 45,00 135,00 45,00±50,00 
B 90,00 90,00 90,00 270,00 90,00±100,00 
C 52,24 52,24 45,00 149,48 49,83±66,67 
D 60,00 52,24 52,24 164,48 54,83±66,67 
E 69,30 60,00 52,24 181,53 60,51±75,00 
F 52,24 60,00 60,00 172,24 57,41±70,83 

Jumlah 368,77 359,48 344,48 1072,73 357,58±429,17 
Rata-rata 61,46 59,91 57,41 178,79 59,60±71,53 

 

FK = 岫デ凧岻鉄椎┻通 噺  岫怠待胎態┸胎戴岻鉄滞┻戴 噺 怠怠泰待胎替苔┸滞泰怠腿 噺  ヶンΓンヰがヵン 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 
 

= (45.002+….+60.002)  – 63930,53 
 

             = 67975,15 – 63930,53 

             = 4044,62 

 
JKP = デ盤諜沈鉄袋橋諜沈鉄匪追  –  FK 

= 怠戴泰┸待待鉄袋橋袋怠胎態┸態替鉄戴  – 63930,53 
            = 67714,05 – 63930,53 

            = 3783,52 

JKG = JKT – JKP 

=  4044,62 – 3783,52 

=  261,10 

SK db JK KT Fhit Ftab 
5% 1% 

Perlakuan 5 3783,78 756,76 
34,78** 3,11 5,06 Galat 12 261,10 21,76 

Jumlah 17 4044,88         
 Fhit > Ftab 5% & 1% 

keterangan:  Perlakuan Berbeda Sangat Nyata ** 
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Lampiran 13. Koefisien Keragaman Kelangsungan Hidup Ikan Gurame Selama 
Masa Penelitian 21 Hari. 
 
KT Galat  = 21,76 

Y              = 59,60 

KK (%)    =ヂ啄鐸 鷹叩狸叩担攫  x 100% 

     = ヂ態怠┸胎滞泰苔┸滞待  x 100% 

                 = 7,83% 

Nilai KK yaitu 7,83% sehingga dilakukan uji lanjut BNT 
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Lampiran 14. Uji Lanjut BNT Kelangsungan Hidup Ikan Gurame Uji Koefisien 
Keragaman yang di Hasilkan 7,83% Maka dilakukan Uji Lanjut BNT. 
 
 KT Galat = 21,76 3,81 

 

BNT 5% = 21,18 8,30 

BNT 1% = 3,06 11,64 

 

Perlakuan Rata-rata Selisih Dengan BNJD 
5% A B C D E 

A 45,00      a 
B 90,00 45,00**     b 
C 49,83 4,83tn 40,17**    ac 
D 54,83 9,83* 35,17** 5,00tn   c 
E 60,51 15,51** 29,49** 10,69* 5,69tn  d 
F 57,41 12,41** 32,59** 7,59tn 2,59tn 3,10tn cd 

 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata  

                       *  = berbeda nyata   

                       tn = berbeda tidak nyata 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf  

                     5% dalam (P < 0,05). 
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Lampiran 15.  Dokumentasi Kegiatan Proses Pembuatan Ekstrak Daun Sirih 
Selama Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Proses pemetikan 
daun sirih yang masih segar. 

Gambar 5.2. Proses pencucian 
daun sirih 

Gambar 5.3. Proses 
pengeringan daun sirih 

Gambar 5.4. Daun sirih yang 
sudah kering 
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Gambar 5.5. Daun sirih yang 
kering dibelender sampai halus. 

 

Gambar 5.6. Pencampuran 
serbuk daun sirih dengan etanol. 

 

Gambar 5.7. Di evaporasi 
menggunakan rotary evaporator. 

Gambar 5.8. Ekstrak daun sirih. 

 



ΑΑ 

Lampiran 16. Dokumentasi Proses Persiapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9. Pencucian 
akuarium 

 

Gambar 5.10. Rak aquarium 
penelitian. 

 

Gambar 5.11. Pengukuran suhu 
air. 

 

Gambar 5.12. Pengukuran pH. 
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Lampira 17. Dokumentasi pencampuran ekstrak pada pakan komersil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13. Pengukuran 
oksigen 

Gambar 5.14. Pengukuran 
amoniak 

Gambar 5.15. Penimbangan 
pakan komersil 

Gambar 5.16. Penimbangan 
ekstrak daun sirih 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penyuntikan Bakteri A. hydrophila Pada Ikan 
Gurame. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.17. Pencampuran 
ekstrak pada pakan komersil. 

Gambar 5.18. Pengeringan 
pakan. 

 

Gambar 5.19. Persiapan alat 
penyuntikan bakteri. 

Gambar 5.20. Bakteri A. 
hydrophila. 
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Lampiran 19. Dokumentasi Pembedahan Ikan Gurame Akhir Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.21. Bakteri A. 
Hydrophila didalam spuit. 

 

Gambar 5.22. Penyuntikan 
bakteri A. hydrophila sebanyak 
0,1 ml ke tubuh ikan gurame. 

Gambar 5.24. Proses 
pembedahan ikan gurame. 

Gambar 5.23. Persiapan alat 
untuk membedah ikan uji. 
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